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SUMMARY

MUHAMMAD MUIS. Antagonistic Test of Endophytic Bacterial Microorganisms
Isolated from Duku (Lansium Domesticum) Roots Against Ceratocystis (Supervised
by Ahmad Muslim).

Endophytic microbes are microorganisms found in plants. Endophytic strains
are found in various plant parts including roots, leaves, stems, flowers and seeds.
Ceratocystis is a pathogen that attacks various types of plants, such as Acacia
mangium, Acacia crassicarpa, and lansium domesticum. Control of this disease by
using endophytic microbial exploration to stimulate growth and development of
plants that are not normal and are under pressure from herbicides, insecticides,
fungicides, and salinity. This research was conducted from June 2022 to December
2022. A survey was conducted in four districts in South Sumatra, namely Ogan Ilir
Regency, Ogan Komering Ilir Regency, Musi Banyuasin Regency, and Ogan
Komering Ulu Regency. Sampling was carried out using the method (purposive
random sampling). Isolation was carried out in the Phytopathology Laboratory,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The study used a completely
randomized design (RAL) with 3 replications. The results of this study show that
each isolate has different morphological characteristics in each district, namely Ogan
llir is round with raised edges, Ogan Komering Ilir is irregular, Musi Banyuasin
Regency is round, Ogan Komering Ulu is round with spreading edges. The results of
the inhibition test showed that isolates in Ogan Komering Ilir district had the lowest
inhibition level with a value of 0.70 a and isolates in Musi Banyuasin district had the

highest inhibition level with a value of 1.46 f.
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RINGKASAN

MUHAMMAD MUIS. Uji Antagonis Mikroorganisme Bakteri Endofit yang
Diisolasi Dari Akar Tanaman Duku (Lansium Domesticum) Terhadap Ceratocystis
(Dibimbing oleh Ahmad Muslim).

Mikroba endofit merupakan mikroorganisme yang ditemukan di dalam
tanaman. Strain endofit ditemukan pada berbagai bagian tanaman termasuk akar,
daun, batang, bunga dan biji. Ceratocystis merupakan patogen yang menyerang
berbagai jenis tanaman, seperti Acacia mangium, Acacia crassicarpa, dan lansium
domesticum. Pengendalian penyakit ini dengan menggunakan eksplorasi mikrobia
endofit untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang tidak normal
dan menglami tekanan dari herbisida, insektisida, fungisida, dan salinitas. Penelitian
ini dilakukan pada Juni 2022 sampai Desember 2022. Dilakukan survey di empat
kabupaten di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Kabupaten Musi Banyuasin, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode (purposive random
sampling). Isolasi dilakukan di laboratorium Fitopatologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 3 kali ulangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan dari setiap isolat
memiliki karakteristik morfologi yang berbeda beda pada setiap kabupatennya yaitu
Ogan llir berbentuk bundar dengan tepian timbul, Ogan Komering llir berbentuk
tidak beraturan, Kabupaten Musi Banyuasin berbentuk bundar, Ogan Komering Ulu
Berbentuk Bundar dengan tepian menyebar. Hasil dari uji daya hambat menunjukkan
bahwa isolat pada kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki tingkat daya hambat
paling rendah dengan nilai 0,70 a dan isolat pada kabupaten Musi Banyuasin
memiliki tingkat daya hambat yang paling tinggi dengan nilai 1,46 f.

Kata kunci : Tanaman Duku, Bakteri endofit, Ceratoscystis, Antagonis
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Duku (Lansium domesticum) merupakan tanaman daerah tropis
hortikultura yang tergolong dalam famili Meliaceae (Hayati et al., 2019).
Tanaman duku banyak tersebar di wilayah Asia Tenggara khususnya Indonesia di
Sumatera bagian selatan, Filipina, dan Semenanjung Malaysia (Syamsuardi et al.,
2018). Tinggi pohon dapat mencapai 20 m, dengan diameter batang 35-40 cm.
Buahnya berbentuk tandan, dengan bentuk bulat. Buah duku muda memiliki kulit
hijau yang menjadi kuning saat matang. Daging buahnya tebal, berwarna putih,
bening dengan tekstur yang kenyal (Lubis et al., 2022). Buah duku sangat populer
di negara-negara Asia Tenggara karena rasanya yang manis dan asam. Buah yang
dihasilkan kebanyakan setahun sekali. Buah duku banyak dijual melimpah pada
saat musim panen dari pinggir jalan hingga supermarket (Pontoh et al., 2015).
Selain kandungan nutrisi buahnya yang tinggi, masyarakat percaya bahwa duku
memiliki khasiat sebagai obat seperti penyakit malaria, disentri, dan diare. Duku
secara pengalaman diyakini masyarakat memiliki banyak manfaat antara lain
pertanian, kimia, dan kesehatan (Lubis et al., 2022).

Bakteri endofit banyak ditemukan pada tumbuhan dan dikenal sebagai
bakteri yang dapat dideteksi pada saat tertentu di dalam jaringan tanaman inang
yang sehat (Malfanova et al., 2013). Bakteri endofit merupakan salah satu penentu
utama kesehatan dan produktivitas tanaman. Tumbuhan terdiri dari total populasi
mikroba yang berasosiasi dengan dan berinteraksi dengan tumbuhan. Mikroba
endofit merupakan mikroorganisme yang ditemukan di dalam tanaman. Strain
endofit ditemukan pada berbagai bagian tanaman termasuk akar, daun, batang,
bunga dan biji. Akar tanaman merupakan organ pada tanaman yang paling banyak
ditemui bakteri endofit mulai dari segi jumlah sampai keanekaragamannya (Pinski
et al., 2019). Penggunaan bakteri sebagai pemacu pertumbuhan tanaman
digunakan untuk pupuk hayati pada bidang pertanian. Teknologi ini sangat
menjanjikan sebagai solusi yang efektif serta ramah lingkungan untuk menjamin

ketahanan pangan (Liu et al., 2017).
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Ceratocystis merupakan patogen yang menyerang berbagai jenis tanaman,
seperti Acacia mangium, Acacia crassicarpa, dan lansium domesticum (Tarigan et
al., 2011; Muslim et al., 2022). Tamaman Eucalyptus spp. merupakan inang asli
penyakit ini dengan ciri ciri gejala awal seperti garis-garis hitam pada jaringan
vaskular tanaman, serta perubahan warna pada kayu bagian sapwood (Roux et al.,
2020). Pengendalian penyakit ini dengan menggunakan mikrobia endofit belum
banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian tentang eksplorasi mikrobia endofit
perlu kami lakukan. Eksplorasi mikrobia endofit sangat mendukung pertanian
yang berkelanjutan dan tidak menyebabkan percemaran lingkungan ataupun efek
racun yang berbahaya seperti pestisida kimia (Hong & Park, 2016). Bakteri
endofit secara global digunakan untuk bio-inokulan untuk memacu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang tidak normal dan menglami tekanan dari
herbisida, insektisida, fungisida, dan salinitas (Li et al., 2016).

Penelitian ini merupakan tahapan awal dalam rangka melakukan
eksplorasi bakteri endofit dan keragamannya dari tanaman duku pada berbagai
lokasi di Sumatera Selatan. Penelitian eskplorasi bakteri endofit tidak pernah
dilakukan dan sangat minim informasinya sehingga perlu dilakukan penelitian ini
untuk melihat kemampuan bakteri endofit dalam menekan pertumbuhan patogen

Ceratocystis.
1.2 Rumusan masalah

1. Apakah mikroorganisme antagonis bakteri endofit dari akar tanaman duku
mempunyai keragaman yang berbeda-beda?

2. Apakah isolat bakteri endofit dari akar tanaman duku mempunyai potensi
dalam menekan penyakit layu tanaman duku yang disebabkan oleh patogen
Ceratocystis?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Melakukan eksplorasi keragaman bakteri endofit dari akar tanaman duku.
2. Melakukan uji antagonis isolat bakteri endofit dari akar tanaman duku dalam

menekan Ceratocystis penyebab layu pada tanaman duku.

Universitas Sriwijaya



1.4 Hipotesis Penelitian

1. Diduga ditemukan mikroba antagonis bakteri endofit yang beragam dari akar
tanaman duku.

2. Diduga mikroba bakteri endofit yang diisolasi dari akar tanaman duku mampu
menekan pertumbuhan Ceratocystis secara in vitro dengan kemampuan

antagonisme yang beragam.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman jenis
mikroba endofit yang ada pada akar tanaman duku dan potensinya dalam

menekan patogen Ceratocystis penyebab penyakit layu pada tanaman duku.
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